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Abstract: Relasi antara Islam dan budaya lokal
merupakan salah satu isu penting dalam kajian
keislaman karena keduanya senantiasa berinteraksi
dalam kehidupan masyarakat. Perbedaan pandangan
mengenai posisi budaya lokal dalam Islam
menunjukkan perlunya kerangka analisis yang mampu
menjembatani dimensi normatif agama dan realitas
sosial budaya. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis relasi antara Islam dan budaya lokal
dalam perspektif antropologi, mengkaji pandangan
epistemologi Al-Qur’an terhadap budaya lokal, serta
menjelaskan implikasinya bagi pengembangan
pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Data diperoleh dari
Al-Qur’an, buku, dan artikel ilmiah yang relevan,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hubungan antara Islam dan budaya lokal
bersifat dialogis dan dinamis melalui proses adaptasi,
negosiasi, serta transformasi budaya. Epistemologi Al-
Qur’an memberikan ruang bagi penerimaan budaya
lokal melalui prinsip ma‘ruf dan pengakuan terhadap
keragaman manusia, dengan tetap menjadikan tauhid
dan nilai-nilai moral sebagai batas normatif. Temuan
ini menunjukkan bahwa pendekatan dialogis-kritis
merupakan model yang paling proporsional dalam
memahami relasi Islam dan budaya lokal. Implikasi
kajian ini mengarah pada pengembangan pendidikan
Islam yang kontekstual, inklusif, dan responsif
terhadap realitas sosial budaya masyarakat.
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PENDAHULUAN
Relasi antara Islam dan budaya lokal merupakan salah satu tema yang terus menjadi

perhatian dalam kajian keislaman kontemporer. Di berbagai wilayah dunia Islam, termasuk
Indonesia, proses penyebaran dan perkembangan Islam tidak berlangsung dalam ruang sosial
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yang kosong, melainkan berinteraksi dengan sistem budaya yang telah hidup dan berkembang di
tengah masyarakat. Interaksi tersebut melahirkan berbagai bentuk ekspresi keberagamaan yang
beragam, mulai dari tradisi keagamaan, ritual sosial, hingga praktik budaya yang memperoleh
legitimasi keagamaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa agama dan budaya memiliki hubungan
yang dinamis serta saling memengaruhi dalam kehidupan masyarakat muslim.

Sebagai agama yang bersumber dari wahyu, Islam memiliki seperangkat nilai dan ajaran
yang bersifat universal serta transenden (Wardani, 2024; Zaimuddin & Masruchan, 2022). Di sisi
lain, budaya lokal merupakan produk konstruksi sosial yang lahir dari pengalaman historis dan
konteks kehidupan masyarakat tertentu (Rosdiana, 2025). Pertemuan antara keduanya sering kali
menghasilkan proses akulturasi yang memperkaya praktik keagamaan masyarakat (Laili et al.,
2021). Namun demikian, hubungan tersebut tidak selalu dipahami secara seragam. Sebagian
kalangan memandang integrasi Islam dan budaya lokal sebagai bentuk fleksibilitas ajaran Islam
dalam merespons realitas sosial, sedangkan sebagian lainnya menilai bahwa praktik-praktik
budaya tertentu berpotensi mengaburkan kemurnian ajaran agama. Perbedaan pandangan tersebut
menunjukkan adanya persoalan mendasar mengenai cara memahami hubungan antara teks
keagamaan dan realitas budaya.

Persoalan tersebut sesungguhnya berkaitan dengan aspek epistemologis, yakni bagaimana
sumber, validitas, dan konstruksi pengetahuan dalam Islam dipahami (Harahap, 2020).
Pendekatan yang berorientasi tekstual cenderung menempatkan Al-Qur’an dan hadis sebagai
satu-satunya rujukan dalam menentukan legitimasi praktik keagamaan (Cempaka, 2024),
sehingga budaya lokal sering diposisikan sebagai unsur eksternal yang harus disesuaikan secara
ketat dengan teks. Sebaliknya, pendekatan kontekstual memandang budaya sebagai bagian dari
realitas sosial yang dapat berfungsi sebagai medium untuk memahami dan mengimplementasikan
nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, diperlukan suatu kerangka epistemologis yang mampu
menjembatani hubungan antara wahyu dan realitas sosial secara proporsional.

Dalam konteks tersebut, Al-Qur’an tidak hanya memuat ajaran normatif yang berkaitan
dengan aspek teologis dan hukum, tetapi juga memberikan perhatian terhadap dinamika
kehidupan manusia dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Berbagai konsep Al-Qur’an,
seperti ma‘ruf, ‘urf, musyawarah, serta pengakuan terhadap keragaman manusia, menunjukkan
adanya ruang dialog antara wahyu dan realitas empiris (Gusri et al., 2025). Dengan demikian,
budaya lokal tidak serta-merta dipandang sebagai sesuatu yang bertentangan dengan ajaran Islam,
melainkan sebagai fenomena sosial yang perlu dikaji berdasarkan prinsip-prinsip dasar yang
terdapat dalam Al-Qur’an.

Di sisi lain, perspektif antropologi menawarkan pendekatan yang memungkinkan agama
dipahami sebagai sistem makna yang hidup dan diwujudkan dalam praktik sosial masyarakat
(Satrio et al., 2025). Pendekatan ini membantu menjelaskan bagaimana nilai-nilai Islam diterima,
ditafsirkan, dan dipraktikkan dalam berbagai konteks budaya lokal. Melalui perspektif
antropologis, fenomena keberagamaan tidak hanya dipahami sebagai manifestasi doktrin
normatif, tetapi juga sebagai hasil interaksi antara ajaran agama dengan realitas sosial dan budaya
yang melingkupinya.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara Islam, Al-Qur’an, dan
budaya lokal dari berbagai perspektif. Ferdino et al. (2024) menelaah konsep moderasi beragama
berdasarkan QS. al-Baqarah ayat 143 dan menemukan bahwa nilai wasathiyah menjadi landasan
penting dalam membangun sikap toleran dan inklusif dalam pendidikan Islam. Temuan serupa
juga ditunjukkan oleh Kholqi (2023) serta Yusuf et al. (2024) yang menegaskan bahwa perspektif
Al-Qur’an mendorong sikap moderat, toleran, dan penghargaan terhadap keberagaman.
Sementara itu, Ramadhan (2023) mengkaji tradisi pawang hujan melalui perspektif maqashid al-
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syari’ah dan menemukan bahwa budaya lokal dapat diterima selama mengandung kemaslahatan
dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Kajian Madkan & Mumtahana (2022) juga
menunjukkan bahwa tradisi yang berkembang dalam masyarakat dapat dipahami dalam kerangka
Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber utama pedoman kehidupan umat Islam.

Di sisi lain, Putri et al. (2025) serta Prasetyo (2023) memfokuskan kajiannya pada proses
akulturasi dan transformasi budaya lokal oleh Islam di Indonesia. Kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa interaksi Islam dan budaya lokal menghasilkan bentuk budaya baru yang
tetap mempertahankan identitas lokal sekaligus menginternalisasi nilai-nilai Islam. Adapun
Tanuri (2025) mengkaji epistemologi hukum Islam dalam perspektif kebudayaan dominan dan
menekankan pentingnya keseimbangan antara prinsip universal syariah dan kebutuhan adaptasi
lokal.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih membahas Islam dan
budaya lokal secara parsial, baik dari perspektif moderasi beragama, akulturasi budaya, hukum
Islam, maupun tradisi tertentu. Belum banyak penelitian yang secara khusus mengintegrasikan
perspektif antropologi dengan epistemologi Al-Qur’an dalam satu kerangka analisis untuk
menjelaskan relasi Islam dan budaya lokal secara komprehensif. Oleh karena itu, artikel ini
menawarkan kebaruan (novelty) berupa analisis integratif yang memadukan pendekatan
antropologis sebagai kerangka memahami realitas budaya dengan epistemologi Al-Qur’an
sebagai landasan normatif dalam menilai dan mendialogkan budaya lokal. Melalui pendekatan
tersebut, artikel ini berupaya merumuskan model hubungan yang lebih komprehensif antara Islam
dan budaya lokal serta menjelaskan implikasinya bagi pengembangan pendidikan Islam yang
kontekstual.

Berdasarkan alasan tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis relasi antara Islam dan
budaya lokal dalam perspektif antropologi, mengkaji pandangan epistemologi Al-Qur’an
terhadap realitas budaya lokal, serta merumuskan dialektika antara Islam dan budaya lokal yang
relevan bagi pengembangan pendidikan Islam yang kontekstual dan responsif terhadap realitas
masyarakat.

LANDASAN TEORI
1. Islam dan Budaya Lokal

Dalam kajian antropologi agama, hubungan antara agama dan budaya dipahami sebagai
hubungan yang bersifat dialektis. Agama hadir sebagai sistem nilai yang memberikan orientasi
hidup bagi manusia, sedangkan budaya merupakan hasil ekspresi manusia dalam merespons
lingkungan sosial dan historisnya. Menurut perspektif antropologi, praktik keagamaan tidak dapat
dipisahkan dari konteks budaya tempat agama tersebut berkembang (Hasan et al., 2025). Oleh
karena itu, agama tidak hanya dipahami sebagai seperangkat doktrin normatif, tetapi juga sebagai
realitas sosial yang diwujudkan dalam berbagai simbol, tradisi, dan praktik budaya masyarakat.

Dalam konteks Islam, interaksi dengan budaya lokal telah berlangsung sejak masa awal
penyebaran Islam. Sejarah menunjukkan bahwa proses islamisasi di berbagai wilayah dilakukan
melalui mekanisme adaptasi dan akomodasi terhadap budaya masyarakat setempat. Di Indonesia,
proses tersebut melahirkan berbagai bentuk tradisi keagamaan yang mencerminkan perpaduan
antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal. Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya lokal dapat
berfungsi sebagai media transformasi dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan
masyarakat.

2. Perspektif Antropologi terhadap Agama
Antropologi memandang agama sebagai sistem makna yang memberikan kerangka



PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.5, Agustus 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………………..

13671

interpretasi bagi manusia dalam memahami realitas kehidupan. Salah satu tokoh yang
berpengaruh dalam kajian antropologi agama adalah Clifford Geertz yang mendefinisikan agama
sebagai sistem simbol yang membentuk suasana hati dan motivasi yang kuat, menyeluruh, dan
bertahan lama melalui konsepsi tentang tatanan eksistensi (Puspita & Effendi, 2026). Melalui
perspektif ini, agama dipahami tidak hanya sebagai keyakinan, tetapi juga sebagai praktik sosial
yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan antropologis menempatkan pengalaman keagamaan masyarakat sebagai objek
kajian yang penting. Dengan demikian, praktik-praktik keagamaan yang berkembang dalam suatu
komunitas dapat dianalisis sebagai hasil interaksi antara nilai-nilai agama, struktur sosial, serta
budaya lokal yang melingkupinya. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih
kontekstual terhadap dinamika hubungan antara Islam dan budaya lokal.

3. Epistemologi Al-Qur’an dan Realitas Budaya
Epistemologi Al-Qur’an merupakan kajian mengenai sumber, proses, dan validitas

pengetahuan yang bersumber dari Al-Qur’an (Hayat et al., 2025). Dalam perspektif epistemologi
Islam, pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui wahyu, tetapi juga melalui akal, pengalaman
empiris, serta refleksi terhadap fenomena alam dan sosial. Al-Qur’an sendiri berulang kali
mendorong manusia untuk berpikir, mengamati, dan mengambil pelajaran dari realitas kehidupan.

Dalam kaitannya dengan budaya lokal, Al-Qur’an menunjukkan adanya pengakuan
terhadap keragaman manusia sebagai bagian dari sunnatullah. Konsep ma‘ruf yang banyak
disebut dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial yang diakui masyarakat dapat
menjadi pertimbangan dalam kehidupan bermasyarakat selama tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip dasar Islam. Demikian pula konsep ‘urf yang berkembang dalam tradisi keilmuan
Islam menunjukkan bahwa kebiasaan masyarakat dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam
berbagai aspek kehidupan sosial.

Dengan demikian, epistemologi Al-Qur’an membuka ruang bagi dialog antara wahyu dan
realitas budaya. Budaya lokal tidak diposisikan sebagai entitas yang harus ditolak secara mutlak,
melainkan sebagai realitas sosial yang perlu dikaji, diseleksi, dan diintegrasikan sesuai dengan
nilai-nilai dasar ajaran Islam. Perspektif ini menjadi landasan penting dalam memahami
hubungan antara Islam dan budaya lokal secara lebih moderat dan kontekstual.

4. Pendidikan Islam Berbasis Budaya Lokal
Pendidikan Islam pada hakikatnya tidak hanya bertujuan mentransmisikan pengetahuan

keagamaan, tetapi juga membentuk karakter dan kemampuan peserta didik dalam menghadapi
realitas sosial (Astuti et al., 2024). Dalam konteks masyarakat yang multikultural, pendidikan
Islam perlu mengakomodasi keberagaman budaya sebagai bagian dari lingkungan belajar peserta
didik.

Integrasi budaya lokal dalam pendidikan Islam dapat menjadi strategi untuk meningkatkan
relevansi dan efektivitas pembelajaran. Nilai-nilai budaya yang sejalan dengan prinsip-prinsip
Islam dapat dijadikan sumber belajar sekaligus media internalisasi ajaran agama. Melalui
pendekatan tersebut, pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek normatif
keagamaan, tetapi juga mampu membangun kesadaran sosial dan budaya yang kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan dipilih karena fokus kajian ini tidak diarahkan pada
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pengumpulan data lapangan, melainkan pada penelaahan kritis terhadap berbagai sumber literatur
yang relevan dengan tema relasi Islam dan budaya lokal dalam perspektif antropologi serta
epistemologi Al-Qur’an.

Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
meliputi Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam dan berbagai literatur ilmiah yang secara
khusus membahas konsep epistemologi Al-Qur’an, antropologi agama, serta hubungan Islam dan
budaya lokal. Adapun sumber sekunder berupa artikel jurnal, buku ilmiah, prosiding, dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus kajian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, menginventarisasi, dan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan tema
penelitian. Literatur yang terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan relevansi substansi,
kredibilitas sumber, serta keterkaitannya dengan fokus pembahasan.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis diawali
dengan proses reduksi data melalui pengelompokan konsep-konsep utama yang berkaitan dengan
Islam, budaya lokal, antropologi agama, dan epistemologi Al-Qur’an. Selanjutnya dilakukan
interpretasi terhadap berbagai konsep tersebut untuk menemukan pola hubungan antara ajaran
Islam dan realitas budaya lokal. Dalam proses analisis, perspektif antropologi digunakan untuk
memahami budaya sebagai realitas sosial yang hidup dalam masyarakat, sedangkan epistemologi
Al-Qur’an digunakan sebagai kerangka normatif untuk menilai dan menjelaskan posisi budaya
lokal dalam perspektif ajaran Islam. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis
guna menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai dialektika Islam dan budaya lokal
serta implikasinya terhadap pengembangan pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Islam dan Budaya Lokal dalam Perspektif Antropologi
Kajian tentang relasi antara Islam dan budaya lokal dalam perspektif antropologi tidak

dapat dilepaskan dari pemahaman dasar mengenai konsep budaya itu sendiri. Dalam antropologi,
budaya dipahami sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang
diperoleh melalui proses belajar dan diwariskan secara sosial (Liliweri, 2009:11). Budaya
mencakup nilai, norma, simbol, serta praktik kehidupan sehari-hari yang membentuk cara
manusia memahami dan menjalani kehidupan. Dengan demikian, agama dalam perspektif
antropologi tidak hanya dipahami sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai bagian integral
dari sistem budaya.

Dalam konteks ini, kehadiran Islam telah berinteraksi dengan budaya lokal yang telah
hidup dalam masyarakat. Interaksi ini melahirkan berbagai bentuk ekspresi keagamaan yang khas,
yang sering disebut sebagai living Islam, yaitu Islam sebagaimana dipraktikkan dalam kehidupan
nyata oleh masyarakat. Pendekatan antropologis memungkinkan kita untuk melihat bagaimana
ajaran Islam tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga diinterpretasikan, dinegosiasikan,
dan bahkan direkonstruksi dalam konteks budaya tertentu.

Relasi antara Islam dan budaya lokal dalam perspektif antropologi dapat dilihat dalam
beberapa pola utama, yaitu sebagai berikut (Aisyah & Irwanuddin, 2025).
 Pertama, akulturasi, yaitu proses pertemuan dua budaya yang menghasilkan bentuk baru

tanpa menghilangkan unsur asli masing-masing. Dalam konteks Islam, akulturasi terlihat
pada bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam tradisi lokal tanpa sepenuhnya
menghapus identitas budaya tersebut.
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 Kedua, asimilasi, yaitu proses peleburan budaya yang menghasilkan bentuk baru yang lebih
dominan pada salah satu unsur.

 Ketiga, resistensi, yaitu penolakan terhadap unsur budaya tertentu yang dianggap tidak
sesuai dengan ajaran agama.

Dalam masyarakat Muslim Indonesia, ketiga pola tersebut dapat ditemukan secara
bersamaan. Sebagai contoh, berbagai ritual keagamaan yang berkembang di masyarakat
menunjukkan adanya akulturasi antara ajaran Islam dan tradisi lokal. Namun, di sisi lain, muncul
pula gerakan-gerakan purifikasi yang berupaya mengembalikan praktik keagamaan pada bentuk
yang dianggap lebih sesuai dengan teks normatif, sehingga menolak unsur-unsur budaya lokal
yang dinilai tidak memiliki dasar dalam ajaran Islam.

Pendekatan antropologi juga menekankan bahwa agama berfungsi sebagai sistem makna
(system of meaning) yang memberikan kerangka interpretasi terhadap realitas. Dalam hal ini,
praktik keagamaan tidak semata-mata dilihat sebagai kepatuhan terhadap doktrin, tetapi juga
sebagai ekspresi simbolik yang memiliki makna sosial dan kultural (Firmansyah et al., 2025).
Oleh karena itu, suatu praktik keagamaan yang tampak “tidak tekstual” belum tentu dapat
langsung dikategorikan sebagai penyimpangan, melainkan perlu dipahami dalam konteks makna
yang dimiliki oleh pelakunya.

Namun demikian, pendekatan antropologis memiliki keterbatasan jika digunakan secara
tunggal dalam mengkaji Islam. Antropologi cenderung bersifat deskriptif dan relativistik,
sehingga berpotensi mengabaikan dimensi normatif dalam agama. Dalam konteks Islam, dimensi
normatif yang bersumber dari wahyu tidak dapat diabaikan, karena menjadi landasan utama
dalam menentukan benar atau salahnya suatu praktik. Oleh karena itu, diperlukan integrasi antara
pendekatan antropologi dan perspektif normatif Islam agar analisis yang dihasilkan tidak hanya
memahami realitas sosial, tetapi juga mampu memberikan penilaian yang berbasis pada prinsip-
prinsip ajaran Islam.

Dengan demikian, perspektif antropologi memberikan kontribusi penting dalam memahami
bagaimana Islam hidup dan berkembang dalam konteks budaya lokal. Namun, untuk
menghasilkan pemahaman yang komprehensif, pendekatan ini perlu dilengkapi dengan kerangka
epistemologis yang bersumber dari Al-Qur’an sebagai otoritas utama dalam Islam.

2. Epistemologi Al-Qur’an tentang Realitas Sosial dan Budaya
Epistemologi dalam konteks Islam berkaitan dengan sumber, metode, dan validitas

pengetahuan. Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman normatif, tetapi juga sebagai landasan epistemologis dalam memahami realitas,
termasuk realitas sosial dan budaya. Dengan demikian, pembahasan mengenai relasi Islam dan
budaya lokal tidak dapat dilepaskan dari bagaimana Al-Qur’an memandang dan menilai
fenomena budaya.

Dalam epistemologi Al-Qur’an, sumber pengetahuan tidak bersifat tunggal. Selain wahyu,
Al-Qur’an juga mengakui peran akal dan pengalaman empiris sebagai sarana untuk memahami
realitas (Anggraina et al., 2025). Hal ini terlihat dari banyaknya ayat yang mendorong manusia
untuk berpikir (tafakkur), menggunakan akal (ta‘aqqul), serta mengamati fenomena sosial dan
alam (tadabbur). Dengan demikian, realitas sosial, termasuk budaya, merupakan bagian dari
objek pengetahuan yang sah untuk dikaji dalam perspektif Islam.

Salah satu konsep penting dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan budaya adalah konsep
ma‘ruf. Secara umum, ma‘ruf dapat dipahami sebagai sesuatu yang diakui baik oleh masyarakat
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dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Konsep ini menunjukkan
bahwa Al-Qur’an memberikan ruang bagi nilai-nilai sosial yang berkembang dalam masyarakat,
selama tidak bertentangan dengan nilai tauhid dan prinsip moral Islam. Dengan kata lain, tidak
semua yang berasal dari budaya harus ditolak, melainkan perlu diseleksi berdasarkan kriteria
tertentu.

Selain itu, dalam tradisi keilmuan Islam dikenal pula konsep ‘urf (kebiasaan atau adat) yang
sering digunakan dalam penetapan hukum, khususnya dalam bidang muamalah. ‘Urf dapat
dijadikan pertimbangan hukum selama tidak bertentangan dengan nash yang jelas. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki posisi yang cukup penting dalam kerangka
epistemologi Islam, karena dapat menjadi bagian dari sumber pertimbangan dalam memahami
dan mengaplikasikan ajaran agama.

Al-Qur’an juga mengakui adanya keragaman dalam kehidupan manusia, termasuk dalam
aspek budaya. Keragaman tersebut dipandang sebagai bagian dari sunnatullah (hukum alam)
yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, perbedaan budaya tidak seharusnya menjadi sumber
konflik, melainkan dapat menjadi sarana untuk saling mengenal dan memperkaya pengalaman
manusia. Perspektif ini menunjukkan bahwa Islam tidak bersifat homogenisasi budaya,
melainkan memberikan ruang bagi pluralitas selama tetap berada dalam koridor nilai-nilai dasar
ajaran Islam.

Namun demikian, penerimaan terhadap budaya dalam perspektif Al-Qur’an tidak bersifat
tanpa batas. Terdapat prinsip selektif yang menjadi dasar dalam menilai suatu praktik budaya.
Budaya yang mengandung unsur syirik, bertentangan dengan prinsip tauhid, atau melanggar
nilai-nilai moral yang jelas dalam Islam harus ditolak. Sebaliknya, budaya yang sejalan dengan
nilai keadilan, kemaslahatan, dan kebaikan dapat diterima dan bahkan diperkuat. Dengan
demikian, Al-Qur’an memberikan kerangka evaluatif yang memungkinkan terjadinya integrasi
antara ajaran Islam dan budaya lokal secara proporsional.

Dari perspektif epistemologis ini, dapat dipahami bahwa hubungan antara Islam dan budaya
lokal bukanlah hubungan yang bersifat dikotomis, melainkan dialogis (Hendra et al., 2023).
Wahyu tidak hadir untuk menghapus seluruh budaya, tetapi untuk membimbing, mengoreksi, dan
menyempurnakan budaya agar sesuai dengan nilai-nilai ilahiah. Oleh karena itu, pendekatan yang
menolak budaya secara total maupun yang menerima budaya tanpa kritik sama-sama tidak
sejalan dengan prinsip epistemologi Al-Qur’an.

Dengan demikian, epistemologi Al-Qur’an memberikan landasan yang kuat untuk
memahami dan menilai realitas budaya secara seimbang. Perspektif ini memungkinkan integrasi
antara dimensi normatif dan empiris dalam Islam, sehingga dapat menjadi dasar dalam mengkaji
relasi antara Islam dan budaya lokal secara lebih komprehensif, termasuk dalam konteks
pengembangan pendidikan Islam yang kontekstual.

3. Dialektika Islam dan Budaya Lokal
Relasi antara Islam dan budaya lokal pada hakikatnya tidak dapat dipahami secara

sederhana sebagai hubungan yang harmonis ataupun konflik semata. Keduanya berada dalam
suatu proses dialektika yang dinamis, yaitu interaksi timbal balik yang melibatkan negosiasi,
adaptasi, bahkan resistensi. Dalam perspektif ini, Islam tidak hanya memengaruhi budaya lokal,
tetapi juga mengalami proses pemaknaan ulang ketika berinteraksi dengan konteks budaya
tertentu.

Dialektika ini dapat dipahami melalui tiga posisi utama. Pertama, posisi integratif, yaitu
pandangan yang melihat bahwa Islam dan budaya lokal dapat berjalan selaras. Dalam posisi ini,
budaya lokal dipandang sebagai medium ekspresi ajaran Islam. Nilai-nilai universal Islam seperti
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keadilan, kebersamaan, dan spiritualitas diterjemahkan ke dalam bentuk-bentuk kultural yang
beragam. Pendekatan ini sering melahirkan bentuk Islam yang kontekstual dan adaptif terhadap
lingkungan sosialnya.

Kedua, posisi purifikatif, yaitu pandangan yang menekankan pentingnya menjaga
kemurnian ajaran Islam dari pengaruh budaya yang dianggap tidak memiliki dasar dalam wahyu.
Dalam posisi ini, budaya lokal cenderung ditempatkan sebagai entitas yang harus diseleksi secara
ketat, bahkan ditolak jika dianggap mengandung unsur bid’ah atau penyimpangan. Pendekatan ini
berangkat dari kekhawatiran akan terjadinya distorsi terhadap ajaran Islam akibat akomodasi
budaya yang berlebihan.

Ketiga, posisi dialogis-kritis, yaitu pendekatan yang berupaya menempatkan Islam dan
budaya lokal dalam hubungan yang saling mengoreksi. Dalam perspektif ini, budaya tidak
diterima secara total, tetapi juga tidak ditolak secara apriori. Sebaliknya, dilakukan proses seleksi
berbasis nilai-nilai fundamental Islam, seperti tauhid, keadilan, dan kemaslahatan. Pendekatan ini
lebih sejalan dengan kerangka epistemologi Al-Qur’an yang bersifat evaluatif dan tidak ekstrem.

Secara epistemologis, dialektika ini menunjukkan bahwa Islam memiliki dua dimensi
sekaligus, yaitu dimensi normatif (wahyu) dan dimensi historis (praktik sosial). Dimensi normatif
memberikan standar kebenaran yang bersifat tetap, sedangkan dimensi historis menunjukkan
bagaimana standar tersebut diimplementasikan dalam konteks yang berubah-ubah. Ketegangan
antara kedua dimensi ini tidak dapat dihindari, tetapi justru menjadi ruang produktif bagi
perkembangan pemikiran Islam.

Namun demikian, tidak semua bentuk dialektika menghasilkan sintesis yang konstruktif.
Dalam beberapa kasus, terjadi reduksi agama ke dalam budaya, di mana ajaran Islam sepenuhnya
ditentukan oleh tradisi lokal tanpa kritik normatif. Hal ini berpotensi mengaburkan prinsip-
prinsip dasar Islam. Sebaliknya, terdapat pula kecenderungan reduksi budaya oleh agama, di
mana seluruh bentuk budaya lokal ditolak atas nama purifikasi, tanpa mempertimbangkan aspek
sosial dan historisnya. Pendekatan ini berpotensi melahirkan alienasi sosial dan mengabaikan
realitas masyarakat.

Oleh karena itu, diperlukan suatu kerangka dialektika yang proporsional, yaitu yang
mampu menjaga keseimbangan antara kesetiaan terhadap wahyu dan keterbukaan terhadap
realitas budaya. Dalam kerangka ini, budaya lokal dipandang sebagai ruang aktualisasi nilai-nilai
Islam, bukan sebagai sumber otoritas yang berdiri sendiri. Sebaliknya, Islam dipahami bukan
sebagai sistem yang kaku dan ahistoris, tetapi sebagai ajaran yang memiliki kemampuan untuk
berinteraksi dengan berbagai konteks budaya.

Dengan demikian, dialektika antara Islam dan budaya lokal seharusnya diarahkan pada
proses transformasi, bukan sekadar adaptasi atau penolakan. Islam tidak hanya hadir untuk
menyesuaikan diri dengan budaya, tetapi juga untuk mentransformasikan budaya agar lebih
sesuai dengan nilai-nilai ilahiah. Di sisi lain, budaya lokal memberikan konteks konkret yang
memungkinkan ajaran Islam dapat dipraktikkan secara relevan dalam kehidupan masyarakat.

4 Implikasi terhadap Pendidikan Islam
Dialektika antara Islam dan budaya lokal memiliki implikasi yang signifikan terhadap

pengembangan pendidikan Islam, khususnya dalam konteks manajemen pendidikan Islam.
Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan keagamaan, tetapi
juga sebagai medium pembentukan identitas dan internalisasi nilai dalam konteks sosial budaya
tertentu. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat mengenai relasi antara Islam dan budaya lokal
menjadi sangat penting dalam merumuskan arah dan strategi pendidikan Islam.

Pertama, dalam aspek kurikulum, integrasi antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal perlu
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dirumuskan secara sistematis. Kurikulum pendidikan Islam tidak seharusnya bersifat ahistoris
dan terlepas dari konteks sosial peserta didik. Sebaliknya, kurikulum perlu dirancang dengan
mempertimbangkan kearifan lokal sebagai bagian dari sumber belajar. Hal ini tidak berarti
mengadopsi seluruh budaya secara tanpa kritik, tetapi melakukan seleksi berdasarkan prinsip-
prinsip epistemologi Al-Qur’an. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami ajaran
Islam secara tekstual, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan realitas kehidupan mereka.

Kedua, dalam aspek proses pembelajaran, pendekatan kontekstual menjadi sangat penting.
Pembelajaran pendidikan Islam perlu mengaitkan materi ajar dengan pengalaman budaya peserta
didik, sehingga lebih mudah dipahami dan diinternalisasi. Pendekatan ini juga dapat mengurangi
kesenjangan antara teori dan praktik, serta mendorong peserta didik untuk melihat Islam sebagai
ajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai
mediator yang mampu menjembatani antara teks keagamaan dan realitas sosial.

Ketiga, dalam aspek manajemen pendidikan, pemahaman terhadap budaya lokal menjadi
penting dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Setiap lembaga pendidikan berada dalam
lingkungan sosial budaya tertentu yang memengaruhi pola interaksi, nilai, dan harapan
masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan Islam perlu mempertimbangkan konteks
budaya tersebut agar dapat berjalan secara efektif dan diterima oleh masyarakat. Pendekatan yang
sensitif terhadap budaya juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung
keberlangsungan lembaga pendidikan.

Keempat, dalam aspek pembentukan karakter, integrasi antara Islam dan budaya lokal
dapat menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral. Nilai-nilai seperti gotong
royong, penghormatan terhadap sesama, dan solidaritas sosial yang terdapat dalam budaya lokal
dapat diperkuat dengan landasan ajaran Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya
membentuk individu yang religius secara ritual, tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi.

Namun demikian, integrasi antara Islam dan budaya lokal dalam pendidikan juga
menghadapi berbagai tantangan. Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi membawa
masuk berbagai nilai baru yang tidak selalu sejalan dengan budaya lokal maupun ajaran Islam.
Selain itu, munculnya kecenderungan puritanisme dalam sebagian kelompok juga dapat
menghambat upaya integrasi budaya dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan dan strategi yang mampu menjaga keseimbangan antara keterbukaan terhadap
perubahan dan komitmen terhadap nilai-nilai dasar Islam.

Dengan demikian, implikasi dialektika Islam dan budaya lokal terhadap pendidikan Islam
menunjukkan bahwa pendidikan tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial budaya. Pendidikan
Islam yang efektif adalah pendidikan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai wahyu dengan
realitas kehidupan peserta didik. Dalam kerangka ini, epistemologi Al-Qur’an memberikan
landasan normatif, sementara pendekatan antropologi memberikan pemahaman empiris, sehingga
keduanya dapat bersinergi dalam membangun sistem pendidikan Islam yang kontekstual, inklusif,
dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Relasi antara Islam dan budaya lokal merupakan hubungan yang bersifat dinamis, dialogis,
dan tidak dapat dipahami secara dikotomis. Dalam perspektif antropologi, Islam selalu
berinteraksi dengan budaya yang hidup di masyarakat sehingga melahirkan berbagai bentuk
ekspresi keberagamaan melalui proses adaptasi, negosiasi, dan transformasi. Sementara itu,
epistemologi Al-Qur’an memandang budaya lokal sebagai bagian dari realitas sosial yang dapat
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diterima dan dikembangkan sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam,
khususnya tauhid dan nilai-nilai moral. Oleh karena itu, hubungan antara Islam dan budaya lokal
bersifat selektif dan evaluatif, di mana budaya tidak ditolak secara mutlak maupun diterima tanpa
kritik.

Dialektika antara Islam dan budaya lokal menunjukkan pentingnya keseimbangan antara
dimensi normatif wahyu dan realitas sosial yang terus berkembang. Pendekatan dialogis-kritis
menjadi kerangka yang paling proporsional karena memungkinkan terjadinya integrasi nilai-nilai
Islam dengan konteks budaya secara konstruktif. Implikasi dari relasi tersebut terlihat dalam
pengembangan pendidikan Islam yang kontekstual, yaitu pendidikan yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai wahyu dengan pengalaman sosial-budaya peserta didik melalui
kurikulum, pembelajaran, dan manajemen pendidikan yang responsif terhadap lingkungan
masyarakat. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai sarana transformasi
nilai yang relevan, inklusif, dan berkelanjutan.
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